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ABSTRAK

Materialisme merupakan suatu aliran yang menganggap kebutuhan materi di atas
kebutuan spiritual, ideologi, sosial, budaya dan agama. ldeologi materialisme yang
berkembang pesat khususnya di Barat pada dasarmya bukanlah aliran yang baru, atau
hasil dari zaman modern, namun kepercayaan aliran ini, sudah ada sejak zaman filsafat
Yunani kuno. Materialisme merupakan salah satu persoalan masyarakat modem saat ini
baik pada dunia Barat maupun pada dunia Timur sendiri. Beberapa filosof Barat yang
materialis menganggap perkembangan aliran tersebut seiring dengan kemajuan ilmu
pengetahuan. Semakin tinggi ilmu pengetahuan seseorang semakin pesat juga
perkembangan materialisme. Materialisme di Barat tidaklah sama dengan materialisme
dalam dunia Timur, baik dari segi sejarahnya maupun konteks doktrin orientasinya,
karena aliran tersebut dalam Islam hanya merupakan sentuhan-sentuhan kekuasaan yang
sedang berkuasa, sementara di Barat selain aliran ini memiliki sejarah yang jelas, dan
juga ada beberapa faktor yang dapat mendukung kemajuan aliran tersebut. Faktor-faktor
tersebut adalah pertama, kelemahan doktrin-doktrin Gereja dan keangkuhan serta
kekerasan yang dilakukannya. Kedua, kelemahan ide-ide filsafat Barat, dan yang ketiga
adalah kelemahan konsep-konsep sosial politik di Barat. Beberapa alasan tersebut
merupakan faktor yang paling dominan dan fundamental dalam penggiringan masyarakat
Barat pada materialisme.

Murtadha Muthahhari salah satu tokoh intelektual Islam yang keras mengkritik
kepada kaum materialis, apalagi aliran tersebut sudah menunjukkan eksistensinya pada
dunia Islam, khususnya Iran, karena dalam sejarahnya, Islam dengan dinasti Abbasiahnya
pernah memberi peluang besar pada masyarakatnya dengan aliran tesebut, meskipun
kebebasan berpikir di antara para intelektualnya tidak boleh menentang kekuasaan yang
sedang berkuasa. Bahkan ada di antara tokoh intelektual Islam seperti Ali Wardi yang
menganggap materialisme scjarah bagian dari doktrin_Islam. Namun pendapat ini
dibantah oleh Muthahhari, karena menurutnya, orang-orang yang mencari hakikat
kebenaran materialisme sejarah terterah dalam kitab suci Al-Qur’an pada dasarnya ia
kurang memahami benar tentang ajaran Islam.

Penelitian ini bersifat kepustakaan murni yang didasarkan pada karya-karya
Murtadha Muthahhari sebagai sumber data primer, sementara sumber data sekunder
adalah beberapa literatur yang dapat mendukung dalam penelitian ini. Metode yang
dipakai dalam penelitian ini yakni metode deskriptif-analitik dan sejarah pemikiran yang
berupaya memaparkan pemikiran Murtadha Muthahhari tentang Islam dan materialisme
secara jelas, akurat dan sistematis. Hasil ‘penelitian ini-dapat diperoleh jawabannya,
bahwa ada beberapa faktor yang.melatarbelakangi kecenderungan materialisme pada
dunia Barat, salah satunya adalah otoritas Gereja. Klaim materialisme memiliki relevansi
dalam Al-Qur'an_ pada. hakikatnya, adalah_penafsiran_ yang keliru, justru Islam
menganggap aliran tersebut bukan hanya tidak cocok dengan ajarannya, akan tetapi juga
dapat membahayakan baik pada masyarakat Islam sendiri maupun pada doktrin
agamanya, dengan muncul kesamaran-kesamaran dalam penafsirannya.

Akhirnya, pemikiran Murtadha Muthahhari tidak hanya dapat meramaikan
pergulatan wacana mengenai Islam dan materialisme, dan mengkonter hegomoni
pemikiran orang-orang Barat, namun ia juga dapat memberi beberapa penawaran yang
dapat memuaskan intelektual. Maka dengan demikian, pemikiran Murtadha Muthahhari
ini adalah sangat relevan dan kontekstual dengan perkembangan zaman sekarang.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latarbelakang Masalah

Manusia sebagai ciptaan Tuhan pada hakikatmya adalah binatang yang
memiliki akal untuk berpikir dan merasakan lingkungannya. Kepemilikan akal
pada manusia merupakan pembeda dengan tumbuh-tumbuhan dan binatang.
Manusia merupakan makhluk pencari kebenaran. Pencarian kebenaran pada diri
manusia disebut fitrah.!

Sejak manusia dilahirkan di dunia, fitrah tentang sesvatu di lvar dirinya
sudah mulai kelihatan, seperti bayi ketika lahir menangis, dan berusaha mencari
punting susu ibunya meskipun dengan mata tertutup. Pencarian kebenaran tidak
akan berhenti selama manusia hidup. Pencarian kebenaran manusia terhadap
fenomena ciptaan alam semesta beserta segala isinya merupakan bagian dari
fitrahnya.

Semakin berkembang ilmu pengetahuan, semakin canggih juga alat-alat
yang digunakannyadalam mencari kebenaranitersebut. Peter Connolly mengutip
sebuah teori Darwin yang cukup terkenal ‘Evolusionisme’ menyatakan batiwa

evolusi sejarah manusia mulat dari yang sedethana berkembang terus menuju ke

! Murtadha Muthahhari, Fitrah terj. H. Afif Muhammad (Jakarta: Lentera Basritama,
2001), him. 43.



titik kesempumaan.2 Kepercayaan pada politeisme, dualiteisme dan menuju pada
monoteisme.

Hal serupa adalah ketika manusia mencari hakikat kebenaran dari konsep
materialisme, dan bagaimana dampak dari aliran ini terhadap paham yang lain
bahkan bagi agama Islam sendiri. Karena, materialisme sudah menjadi pedoman
bagi sebagian manusia bahkan ada sebagian negara menjadikan materialisme
sebagai sistem pemerintahan.

Istilah materialisme digunakan untuk aliran asal-usul materi adalah suatu
kepercayaan terhadap realitas obyektif yang bersifat eksternal. Materialisme
dalam kamus filsafat adalah ajaran yang menekankan keunggulan faktor-faktor
materi di atas spiritualisme, idealisme, dan metafisika.> Materialisme adalah
sesuatu yang berwujud dan tampak oleh panca indera. Singkatnya, sesuatu yang
tidak berwujud-adalah-bukan materi, berlawanan dengan pandangan idealisme
yang menganggap realitas tersebut sebagai sesuatu yang mesti.*

Materialisme dalam terminologi ini digunakan untuk mengisyaratkan
penafian terhadap wujud non-material. Pendapat ini menyatakan bahwa tidak ada
satupun wujud di alam ini kecuali bermetamorfosis dan terikat ruang dan waktu.’

Madzhaby, pemikiran /ini pmenegaskan sbahwa ysesuatu eksistensi mengalami

2 peter Connotly, Aneka Pendekatan Studi Agama, terj. Tmam Khoiri (Yogyakarta: LKiS,
2002), him. 7.

3 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1996), hlm. 600.

* Murtadha Muthahhari, Kritik Islam Terhadap Materialisme, terj. Akmal Kamil (Jakarta:
PT Islam Certral Jakarta Al Huda, Mei 2001), him. 17.

3 Ibid., hlm. 18.



perubahan dan sesuatu wujud menganggap perubahan merupakan suatu
keniscayaan.

Perkembangan materialisme semakin menunjukkan eksistensinya pada
masyarakat, baik dunia Barat maupun dunia Islam sendiri. Bukti dari
eksistensinya adalah dengan banyaknya tokoh materialisme ini. Feuerbach,
Engels, Hegel dan Marx adalah tokoh yang tidak dapat dipisahkan dari
perkembangan materialisme pada abad akhir-akhir ini di seluruvh penjuru dunia,
terutama di Barat, sedangkan Ali Wardi, Ibnu Abi al-Auja adalah sebagian tokoh
materialis di dunia Islam.

Sepanjang sejarah, umat manusia pada hakikatnya berkeinginan untuk
mencari kebutuhan materi. Marx yakin seperti dikutip Muthahhari bahwa materi
adalah ekonomi atau sebagai infrastruktur masyarakak. Hukum dasar
perkembangan masyarakat adalah produksi kebutuhan-kebutuhan material
manusia yang menentukan bentuk masyarakat dan perkembangannya.® Sejarah
manusia tidak lain kecuali mencari ekonomi walaupun harus melalui konflik dan
kekerasan,” karena kekerasan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi merupakan
dinamika kehidupan.

Materialisme sejarahjdan materialisme dialektik merupakan bukti keseriusan

Marx dalam mengenalisis hakikat sejarah manusia.® Perjalanan sejarah hanya

S Frans Magnis-Suseno, Pemikiran Karl Marx dari Sosialisme Utopis ke Perselisihan
Revisionisme, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), hlm. 137.

” Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial, Sketsa, Penilaian, Perbandingan, (Yogyakarta:
Kanisius, 1999), him, 134,

® Murtadha Muthahhari, Masyarakat dan Sejarah; Krtik Islam Atas Marxisme dan Teori
Lainnya, terj. M. Hashem, (Bandung: Mizan, 1998), him. 125.



untuk mendapakan kebutuhan materi tersebut, manusia harus mampu menghindar
dari keterasingan dan harus menyesuaikan dengan lingkungannya.” Marx melihat
materialisme sejarah adalah interpretasi ekonomi atas sejarah, dan interpretasi
ekonomi dan sejarah atas manusia, bukan interpretasi manusia atas ekonomi dan
manusia.

Singkat kata, materialisme sejarah adalah sejarah yang berkarakter material
dan eksistensinya dialektis. Artinya, basis semua gerakan sejarah dan fenomena
masyarakat adalah sistem ekonomi yang meliputi produk materialnya, kekuatan,
hubungan dan sistem produksinya. Menurut teori ini, sistem ekonomilah yang
memberi bentuk dan arah kepada semua fenomena sosial dan moral, seperti ilmu
pengetahuan, filsafat, agama, etika, hukum, budaya. Kalau sistem ekonomi
mengalami perubahan, maka semua akan mengalami perubahan.'®

Eksistensi sejarah yang sifatnya dialektis adalah gerakan evolusi sejarah
yang terjadi akibat serangkaian kontradiksi dialektis yang ada saling berhubungan
dengan yang khusus. Kontradiksi dialektis berbeda dengan kontradiksi non-
dialektis, karena kontradiksi dialektis merupakan fenomena dalam dirinya wajib
ada penafian terhadap kontradiksi dialektis tersebut.

Maka akibat kontradiksijinternal, fenomena ini berkembang ke tahap yang

lebih tinggi. Materialisme sejarah menunjukkan dua pikiran, pertama, sejarah

® Andi M. Ramly, Peta Pemikiran Karl Marx; Materialisme Dialektis dan Materialisme
Historis (Yogyakarta: LKiS, 2004), him. 114,

' Murtadha Muthahhari, Masyarakat dan Sejarah, hlm. 83.



berkarakter materialis, kedua, gerakan sejarah adalah gerakan dialektis.!' Oleh
karena itu, beberapa gambaran tersebut merupakan cirri materialisme di Barat
yang banyak dikutip oleh Marx, Hegel, Feuerbach dan yang lain.

Sejarah perkembangan materialisme sendiri pernah eksis di dunia Islam.
Islam tidak menutup mata sebelah terhadap bagaimana sejarah mencatat
materialisme pernah berkembang pesatnya ketika zaman dinasti Abbasiyah,
apalagi saat itu ketika Islam mengalami kejayaan ilmu pengetahuan dan sangat
menghargai akal rasional.

Materialisme dalam sejarah Islam disebutkan kata Ad-Dahr (waktu, masa).
sementara di dalam al-Qur’an, golongan yang mengingkari wujud Allah disebut
Ad-Dahriyyun.'?  Kaum Ad-Dahriyyun atan materialis ini banyak berkecimpung
dalam berbagai ilmu pengetahuan, filsafat dan teologi yang kiranya dapat
meningkatkan pengetahuan_dan wawasan mereka, walaupun ilmu pengetahuan
mereka tersebut di bawah kekunasaandinasti Abbasiyah.

Selain itu juga, mereka sering mengadakan kajian-kajian di masjid, sambil
mengajarkan paham materialisme, dan ketika itu terjadi di masa Imam Shadig."
Hasil dari kajian dan perdebatan mereka di bukukan dalam kitab Tauhid Al-
Mufadhdhal bin_ Amir. Menurut ;Murtadha Muthahhari -bahwa: Islam dalam

sejarahnya permnah menceritakan tentang adanya filosof atau tokoh yang

" Murtadha Muthahhari, Manusia dan Alam Semesta; Konsepsi Islam Tentang Jagad
Raya, terj. Ilyas Hasan (Jakarta: PT Lentera Basritama, 2003), hlm. 350.

2 1bid, him., 20.

13 Murtadha Muthahhari, Kritik Islam Terhadap Materialisme, him. 21.



merumuskan paham ini secara sistematis, yakni Ali Wardi dan ia adalah seorang
sarjana Syi’ah.

Muthahhari menyatakan bahwa Ali Wardi pernah menulis buku yang
berjudul “Manzilat al-aql al-Basyari” (Posisi Akal Manusia) yang sangat
kontraversial.'* Isi buku yang ditulisnya bahwa Islam melalui kitabnya mengenal
konsep yang namanya materialisme sejarah, dan manusia terdiri dari dua kelas
atau dua kutub yang berbeda dan saling berlawanan.

Muthahhari pada satu sisi, bangga pada penulis dari tokoh Islam ini atas
kreativitas yang ia miliki, dan pada satu sisi yang lain, Muthahhari menolak
beberapa pendapatnya, karena kurang akurat, obyektif, dan ilmiah. Semua orang
Islam khususnya yang menulis bahwa Al-Qur’an mengakui tentang materialisme
sejarah, maka Murthahhari tidak segan-segan mengatakan kepada mereka
sebenarnya kurang memahami doktrin Islam.

Puncak dari perkembangan filsafat Barat terutama yang berhubungan
dengan materialisme berawal dari abad ke-19. Filosof-filosof Barat yang terkenal
saat itu Hegel, Engels, Marx, Feuerbach dan yang lain, lebih berkonsentrasi
terhadap materialisme ini sehingga mereka dikenal sebagai pendiri atau penemu
utama-dari paham iniy padahal Marx, Engels, Hegelsadalah+tokoh-tokoh abad
terakhir ini.

Keinginan“untuk*mengetahui siapa‘penemu materialisme"secara sistematis
dan teoritis pada dasarnya sangatlah sulit, karena masing-masing filosof-filosof

tidak hidup bersamaan dalam satu sejarah. Paskah Renaissance (pencerahan) di

'* Murtadha Muthahhari, Masyarakat dan Sejarah, him. 20.



Barat, mengindikasikan berakhirnya zaman dominasi Gereja terhadap kehidupan
di Eropa, terutama yang berhubungan dengan pemikiran dan ilmu pengetahuan,
karena ketika itu semua aliran filsafat mengalami kemacetan, sehingga pemikiran
dan tradisi Yunani kuno dianggap sebagai aliran yang harus ditolak.

Materialisme mencicipi kajayaannya menjadi aliran yang bisa berdiri sendiri
paskah dari zaman pencerahan.”” Indikasi perkembangan materialisme seiring
dengan berkembangnya ilmu pengetahuan ilmiah dengan banyaknya teori-teori
ilmiah yang mempengaruhi masyarakat secara umum, baik yang berpendidikan
tinggi maupun yang berpendidikan rendah.'®

Dampak kebebasan berpikir sejak paskah Renaissance sangat berpengaruh
sekali terhadap pemikiran kaum intelektual, baik di dunia Barat maupun di dunia
Timur, meskipun perkembangan materialisme antara Barat dan Timur tidaklah
sama. Berkembang pesatnya materialisme di Barat oleh karena pola pemikiran
mereka tidak memiliki batasan atauyang membatasinya.

Berbeda dengan di dunia Islam, materialisme berkembang tidak sepesat di
dunia Barat, baik yang berhubungan dengan agidah atau keyakinan hingga pada
pola pemikiran dan cara pandang terhadap sesuatu. Sementara di dunia Islam,
selaincaliran inijtidak mempunyai akar sejarah yangkhusus dan-obyaktif, dan juga
beberapa doktrin Islam dengan tegas menentang aliran tersebut.!’

Kebanggaan’ orang-orang yang menganut materialisme oleh karena ilmu

pengetahuan yang mereka dapat seiring dengan elaborasinya dengan aliran

'3 Andi M . Ramli, Peta Pemikiran Karl Marx, him. 98.
'S Murtadha Muthahhari, Kritik Islam Terhadap Materialisme, him. 22,

7 1bid,, him, 23.



tersebut meskipun pernyataan ini dibantah oleh Murtadha Muthhbari. Menurut
Muthahbhari tidak ada dasar yang menyatakan bahwa kecenderungan orang-orang
modern yang intelektual menganut materialisme oleh kerena pengusaannya
terhadap ilmu pengetahuan dan wawasannya.

Islam bukanlah satu atau dua orang yang mampu memproduksi ilmuan-
ilmuan, seperti; Ibnu Sina, Ibnu Rusd, Al-Farabi, Ibnu Kholdun atau Al-Ghazali,
namun tidak ada di antara mereka menganut materialisme oleh karena pengusaan
terhadap ilmu pengetahuan. Lanjut Muthahhari, dalam agama Islam menyakini
akan keabsahan dan keutamaan akal yang rasional, tidak berarti harus menafikan
teks Al-Qur’an.18

Oleh karena itu, kecenderungan materialisme orang-orang Eropa pada abad
ke-18-ke-20 tentu memiliki latarbelakang dan faktor-faktor yang melatarbelakangi
sebagaimana ryang diungkapkan oleh Muthahhari, karena hingga saat ini
materialisme sangat mengalami keterpurukan, dan di antara faktor-faktor yang
melatarbelakanginya adalah sebagai berikut:

1. Kelemahan Doktrin-Doktrin Gereja dan Kekerasan Serta Keangkuhan
Gereja

Para penjabat Gereja di Barat dahulu tidak mampuuntuk memuaskan
keresahan  masyarakatnya tentang konsep “ketuhanan. Pihak Gereja
menggambarkan—sosok—Tuhan sama dengan manusia dan mengajukannya dalam
rupa anthrofomorfis. Pengaruh doktrin Gerejalah mereka dibesarkan dengan

mengkonsepsikan Tuhan serupa dengan fisik manusia. Manusia punya tangan,

'® Murtadha Muthahhari, Manusia Sempurna, terj. M. Hashem (Jakarta: PT Lentera
Basritama, 2003), him. 83.



kaki, begitu juga yang dimiliki oleh Tuhan, namun seiring dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan sains, gagagsan tersebut tidak konsisten."”

Gereja memaksakan kehendak untuk menekan berbagai ajaran dan
pandangan khususnya kepada masyarakat schingga mereka tidak bisa memiliki
kebebasan untuk memilih, berpendapat dan mengkritisi apapun kebijakan Gereja.
Kebijakan atau fatwa Gereja adalah dogma yang sakral, dan sangat berkaitan
dengan hukum pahala dan dosa, berani melanggar berarti berani menerima
hukuman. Adapun kebijakan Gereja yang sudah menjadi baku ini menurut
Muthahhari merupakan svatu kekeliruan yang sangat besar.

Pertama, menempatkan gagasan ilmiah tertentu yang diwarisi dari filosof-
filosof kuno dan teolog-teolog Kristen ke dalam prinsip-prinsip agama dan
menganggap penentangan sebagai kemurtadan. Kedua, tidak terhenti pada
pengumuman; sebagai-ahli _bi’ah dan mengasingkannya dari masyarakat, tetapi
menelusuri keyakinan dan aqidah seseorang dengan mengunakan berbagai macam
taktik dan mencoba menemukan titik-titik rawan dari si pembangkang, baik
individu maupun kelompok, serta menghukum mereka dengan eksekusi yang
mengerikan.?

Pengkhususan dalamppembahasan padaiGereja kali inirtidaksberarti mereka
yang memberikan instruksi dari seorang agamawan dari Islam dan seolah-olah
orang Islam banyak lebih pintar‘atau menguasai seémua doktrin-doktrin agama,

melainkan hanya saja ada beberapa alasan mengapa Murtadha Muthahhari

'° Murtadha Muthahhari, Kritik Islam Terhadap Materialisme, him. 25,

2 Ibid,, him, 33.
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mengangkat Gereja. Alasan perfama, sebab sebab dibalik kecenderungan
materialistik mewujud dalam dunia Kristen dan lingkungan di luar Islam.

Kemudian yang menjadi wacana mengenai aliran materialisme apa saja
yang ditemukan dalam Islam hanya merupakan hasil tirnan dan mencontoh dari
Barat. Kedua, hadirnya dalam lingkungan masyarakat Islam suatu madzhab
pemikiran pada studium filosofis dan metafisika, yang memberikan kepuasan
terhadap kebutuhan intelektual para peneliti.”!

2. Kelemahan Ide-ide Filsafat Barat

Alasan kedua tentang maraknya materialisme di Barat terletak pada ide-ide
filosofisnya. Muthahhari mengatakan bahwa sesungguhnya apa yang disebut
filsafat teologi sangat terbelakang di Eropa, walaupun tidak menutup
kemungkinan, ada beberapa orang yang belajar filsafat Timur, yakni filsafat
Islam. Karena asumsi sebagian mereka sendiri, pencarian kebenaran pada konsep-
konsep filsafat Barat tidak mendatangkan kepuasan intelektual, salah satunya
yang menjadi kontraversi dalam perdebatan mereka mengenai “Masalah Sebab
Pertama” (First Couse)z ‘.

Banyak ahli filosof dari Barat misalnya Hegel, Spencel ataupun Sartre
kurang-tuntas dan terlalu pasrah dalam mendifinisikan Sebab Pertama. Konsep
pemikiran mereka bahwa segala sesuatu niscaya memiliki sebab dan segala sebab-
sebab begitu memiliki,-pada“akhirnya memiliki yang namanya Sebab Pertama.

Perdebatan mengenai Sebab Pertama akhirnya menyimpulkan bahwa Sebab

2 Ibid., him.26.

2 Ibid., him. 29.
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Pertama tidaklah dipandang memerlukan sebuah sebab dan memenuhi kebutuhan
sendiri sebagaimana dalam pandangan Sartre.

Sebab Pertama dipandang tidak memerlukan sebuah sebab untuk menjelma
menjadi suatu wujud, karena Sebab Pertama merupakan suatu pengecualian dalam
hukum kausalitas atau sebab akibat. Namun, sayangnya belum ada penjelasan
kenapa harus ada pengecualian?, kenapa harus Sebab Pertama saja yang menjadi
pengecualian?, atau sebaliknya, sebab-sebab yang lain saja yang menjadi
pengecualian?.

3. Kelemahan Konsep-Konsep Sosial Politik.

Sebab ketiga yang muncul dari kecenderungan materialisme menurut
Muthahhari adalah lemahnya konsep sosial dan politik di Barat. Membaca sejarah
Eropa dahulu tidak dapat dibayangkan dengan membandingan kondisi saat ini,
karena Eropa dahulu dikendalikan oleh sang penguasa yang sangat otoriter. Ide-
ide sosial dan politik di Barat tidak mengakui hak-hak mayoritas rakyat terhadap
pemerintah dengan menjustifikasi sistem pemerintahan despotis. Pengakuan
hanya ada kewajiban patuh dan taat kepada penguasa.

Para birokrat pemerintahan mengangkat wacana teologi dan memandang
pengnasa hanya bertanggung jawab kepada Tuhan saja, tidak kepada lainnya.
Konsekuensi logisnya, munculah pemikiran tentang hubungan dan keterkaitan
artifisial antara-keimanan kepada Tuhan' sekaligus kepercayaan akan keharusan

tunduk kepada penguasa, sementara pada sisi lain, mengingkari seluruh hak



12

masyarakat untuk bertanya kepada orang-orang pilihan Tuhan untuk melindungi
mereka.”

Selain itu juga, absolutisme politik dan gagasan tentang kebebasan
berdasarkan kepada hak progeratif negara dan bukan hak individual, namun hal
ini dikaitkan kepada Tuhan. Artinya, jika mereka percaya akan adanya Tuhan,
konsekuensi logis mereka harus mengakui dan tunduk pada pemerintahan atau
pun penguasa, walaupun penguasa tidak bertanggun-jawab terhadap mereka.

Masyarakat Barat pada saat itu sebenarnya menyadari dan memahami akan
akibat dari prilaku penguasa dengan menerapkan beberapa peraturan kepada
mereka, sehingga mereka dilema dalam menentukan pilihan. Pilihan pertama
menerima dan mengakui Tuhan, berarti menerima penindasan atau untuk

mendapatkan kebebasan mereka haruslah meningalkan Tuhan.”*

B. Rumusan Masalah

Materialis Barat menyatakan bahwa perubahan akan terwujud apabila
prioritas materi di atas spiritual, idealisme, budaya dan yang lain, dan kemajuan
ilmu pengetahuan di Barat seiring dengan kemajuan kepercayaan pada
materialisme. Dengan kataslain, agama, idealisme, budaya, politik atau sesuatu di
luar materi tidak akan mendatangkan suatu perubahan. Muthahhari menyatakan,
justru agama mampu-menjadi ‘dasar” perjuangan “upaya ‘dapat mewujudkan
transformasi sosial. Maka dengan demikian, peneliti mencoba merumuskan

permasalahan tersebut.

B Ibid., him. 101.

24 Ibid., him. 102.
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Bagimana Kritik Islam Terhadap Materialisme Menurut Murtadha

Muthahhari?

C. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Penelitian tentang “Islam dan Materialisme: Studi Pemikiran Murtadha
Muthahhari” ini, menurut peneliti, ini memiliki korelasi yang sangat jelas dan erat
dengan jurusan Perbandingan Agama, karena fenomena materialisme sangat
berkembang pesat di Barat atau dengan kata lain dunia Kristen pada abad ke-18,
19 dan 20, sementara paham ini pernah popular juga di dalam sejarah Islam,
dinasti Abbasiyah.
Manfaat dan kegunaannya, di antaranya:
1. Secara akademis, hasil penelitian ini digunakan untuk melengkapi
persyaratan kelulusan sebagai sarjana dijenjang Strata Satu.
2. Secara logis penelitian ini; diharapkan berguna bagi kegiatan studi dan
selanjutnya berguna bagi peneliti yang lain.
3. Secara ideal, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wacana dan
pemikiran khususnya yang berkenaan dengan persoalan Islam dan

materialisme didndonesia

D. Tujuan'Penelitian
1. Peneliti ingin mengetahui sejauh mana perkembangan materialisme di
penjuru dunia terutama di Barat, karena aliran ini sudah menjadi madzhab

pemikiran yang mandiri.
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2. Peneliti ingin mengetahui bagaimana sejarah materialisme dalam Islam,
karena aliran ini cukup populer terutama di masa Dinasti Abbasiyah.
3. Terakhir, peneliti ingin melihat bagaimana kritik Islam terhadap

materialisme menurut Murtadha Muthahhari.

E.Tinjauan Pustaka

Murtadha Muthabhari merupakan seorang tokoh, ulama, filosof, intelektual,
akedemisi, dan politisi di Iran, karena kecerdasan dan ketekunannya, ia banyak
menulis  berbagai persoalan kehidupan baik yang bersifat schari-hari,
membicarakan agama maupun berbicara Sains dan teknologi. Metodelogi yang ia
gunakan untuk mengtrasformasikan gagasannya tidak hanya menulis dalam buku-
bukunya dan karya-karyanya.

Namun ia tidak jarang mengtrasformasikan gagasannya melalui ceramah-
ceramah, maka, tidaklah mengejutkan kalau literatur tentang pemikiran Murtadha
Muthahhari lebih mudah didapatkan dibandingkan penulis yang lain, sehingga
tidak sedikit orang ingin membaca pemikiran ulama Iran ini dan juga mantan
Ketua Dewan Revolusi Iran 1979.

Referensi mengenai Islam dan materialisme banyak ditemukan di berbagai
literatur, baik yang berupa buku, jurnal, atau pun-artikel-artike dan begitu juga
penelitian tentangpemikiran Murtadha Muthahhari ini tidak sedikit ditemukan di
berbagai tempat; kampus bahkan di negara-negara sekalipun. Seperti, Ahmad
Chumeidi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta meneliti pemikiran

Murtadha Muthahhari “Konsep Negara dan Masyarakat”. Begitu juga beberapa
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mahasiswa dengan kampus yang sama, yang meneliti pemikirannya, seperti
Rahmatussa’adah meneliti dengan judul » Masyarakat dalam Pandangan
Murtadha Muthahhari” , Abdurrohman meneliti dengan judul “Kepemimpinan
(Imamah) dalam Syi’ah; Studi Pemikiran Murtadha Muthahhari”

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tadi merupakan bukti kongkret ketertarikannya terhadap pemikiran
Muthahhari, meskipun beberapa penelitiannya sangat terpokus pada judul yang
diteliti. Begitu juga ada beberapa peneliti lain yang meneliti mengenai
materialisme, seperti, Jeane S. Mintz berjudul “Muhammad, Marx, dan Marhaen
Akar Sosialisme Indonesia”. Buku ini memaparkan fenomena Islam dan
Marxisme di Indonesia.

Marxisme diperkenalkan secara resmi ke Indonesia pada tahun 1914
bersamaan dengan berdirinya Indische Sociaal Democratische Vereeniging atau
Serikat Sosial Demokrat Indonesia: Pengaruh sosialisme di Indonesia mengambil
bentuk-bentuk tertentu dari kondisi asli bangsa danm dari gerakan-gerakan
nasioanlis dan budaya yang berhubungan erat seperti, budaya tolong menolong
dan kepemilikan tanah komunal.

Buku ini juga menjelaskan jperangylslam idiplndonesia~khususnya ajaran
kelompok modernis Islam serta struktur kelas masyarakat Indonesia terutama
selama masa kolenial ikut meramu pandangan Sosialisme rakyat Indonesia. Serta
yang terpenting di abad ke -20 ini adalah kebangkitan Asia secara umum seperti

munculnya kelompok elit berpendidikan Barat, tumbuhnya gerakan-gerakan sosial
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ckonomi, dan berkembangnya gerakan nasionalis menjadi faktor yang turut
membantu atmosfir penerimaan terhadap doktrin-doktrin sosialis.

Buku Marxisme juga ditulis oleh Eko Prasetyo berjudul “ Islam Kiri:
Melawan Kapitalisme Modal dari Wacana Menuju Gerakan. Islam Kiri adalah
Islam yang membebaskan dan gandrung akan keadilan. Gagagsan Eko berusaha
menghubungkan antara semangat Islam sebagai agama dan Marxisme sebuah
gerakan yang radikal sehingga terjadi asimilasi antar keduanya menjadi sebuah
gerakan radikal yang Islami.

Buku yang ditulis oleh Eko Supriadi yakni “Sosialisme Islam: Pemikiran Ali
Syari’ati”. Eko Supriadi menggambarkan sebuah pergulatan ideologi antara Islam
dan Marxisme yang satu sisi menempatkan polarisasi yang ekstrem antara agama
dan Marxisme, pada sisi lain, agama dan Marxisme dipandang sebuah kekuatan
yang kontraduktif dan cenderung bertolak belakang secara diametral. Agama juga
mengandung seperangkat etika serta milai yang diakui sebagai titik pijak untuk
ditegakkan, sementara Marxisme yang dinyatakan sebagai sebuah gerekan yang
fundamental.

Abul Hasan Ali Nadwi menulis sebuah buku yang berjudul “Pergulatan
Iman dan:Materialisme”. Abul Hasan ini menggambarkan pergulatan iman dan
materialisme sebagaimana tertulis dalam Al-Qur’an‘surat al-Kahfi. Surat al-Kahfi
berkisah tentang-perjuangan tanpa henti ‘antara "dua  ideologi yang saling
bertentangan. Yang pertama adalah materialisme yang mengutamakan keberadaan

obyektif dunia bendawi. Yang kedua menyatakan adanya kenyataan-kenyataan
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yang berada di luar jangkauan indra manusia, seperti Tuhan, kekuatan-kekuatan
moral spiritual serta interaksi keduanya.

Surat ini menjelaskan makna dan tujuan untuk mengimani Realitas Mutlak,
dan mengingatkan manusia agar jangan bertumpu sepenuhnya pada lingkungan,
sebab akibat yang teramati dan pada akhirnya menyebabkan manusia mengingkari
Allah dan wewenang-Nya. Buku yang tidak kalah pentingnya juga ditulis oleh
Anwar Al-Jundi yang berjudul “Peluang Islam Di Balik Keruntuhan
Komunisme ”. Anwar melihat materialisme, sekulerisme, kapitalisme, ide evolusi
dan hasrat seksual adalah merupakan ide atau konsep yang dilahirkan oleh
Yahudi.*’

Mereka (Yahudi) mempropogandakan ide-ide tersebut kepada masyarakat
dunia, sesungguhnya bertujuan untuk merusak generasi Islam, dengan harapan
mereka samar-samar-akan kebenaran agamanya dan menerima sekulerisme di
bidang pendidikan, pengajaran dan hukum. Sayangnya, buku yang ditulis oleh
Anwar Al-Jundi ini agak sedikit politis.

Pemikiran Islam dan materialisme Murtadha Muthahhari yang hendak
diteliti ini adalah sebuah penelitian yang ingin mengungkap akar permasalahan
kecenderungan materialistik masyarakat moderns Materialis-menganggap bahwa
materi adalah satu-satunya dasar untuk melakukan perubahan, dan kemajuan ilmu
pengetahuan ilmiah di Barat seiring dengan berkembangnya materialisme. Selama
manusia masih percaya dengan sesuatu di balik meteri, maka, perubahan tidak

akan terwujud.

%5 Anwar Al-Jundi, Peluang Islam di Balik Keruntuhan Komunisme, terj. Firman Herianto
(Jaktim: Khazanah Iimu, 1996), him. 52.
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Muthahhari mengkonter balik ungkapan beberapa tokoh materialis Barat
seperti Russell, Walter Oscar Lﬁndberg, August Comte, Flamarion, Hegel, Marx
dan yang lain yang menyatakan bahwa agama tidak bisa menjadi dasar perubahan.
Islam sebagai agama mampu menjadi ideologi perubahan. Islam tidak sedikit
melahirkan ilmuan-ilmuan seperti Ibnu Sina, Kindi, Al-Farabi, Ibnu Rusd, Ibnu
Kholdun yang pengetahuan mereka tidak harus menafikan wujud immaterial,
justru wujud tersebut menjadi penggerak untuk melakukan perubahan.

Maka dengan demikian, penelitian pemikiran Murtadha Muthahhari tentang
Islam dan materialisme mencoba untuk mengungkap berbagai permasalahan di
balik kecenderungan materialisme. Penelitian ini juga berusaha menjawab dan
memberikan solusi terhadap permasalahan-permasalahan tersebut sehingga dapat

menerima kemajuan dengan tidak menafikan spritualitas.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library Research), dan
penelitian ini juga merupakan bagian dari penelitian tentang sejarah pemikiran
seseorang tokoh. Penelitian Islam dan materialisme ini menggunakan pendekatan
sinkronis pyang, dimulai dengan gambaran; tentang lingkungan, material dan
historis, latarbelakang sosial politik yang mempengaruhi terhadap suatu
pemikiran.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan diakronis yakni, sesuatu yang
selalu mengalami transformasi sepanjang waktu. Pendekatan ini tidak hanya

menjawab apa yang ada, tetapi mengapa sesuatu itu ada dan bagaimana
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terjadinya.’® Penelitian ini bukan hanya membahas apa materialisme, tetapi
kenapa materialisme ada, dan bagaimana dampak dari aliran tersebut.
1. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research). Teknik
pengumpulan data dibedakan antara data primer dan data sekunder. Data primer
dalam penelitian ini adalah karya-karya Murtadha Muthahhari sendiri, terutama
Kritik Islam Terhadap Materialisme, Masyarakat dan Sejarah Kritik Islam Atas
Marxisme dan Teori Lainnya,dan Manusia dan Alam Semesta Konsepsi Islam
Tentang Jagad Raya. Adapun yang menjadi data sekunder adalah seluruh tulisan
yang bukan karya Murtadha Muthahhari, namun karya tersebut mendukung dalam
penelitian ini.
2. Analisis Data
Upaya mengungkapkan bagaimana pemikiran Murtadha Muthahhari
terstruktur dan bagaimana argumentasi lagisnya dibangun, serta bagaimana juga
seluruh dimensi kajiannya dipaparkan dalam karya yang fundamental di bidang
Islam dan materialisme. Metode untuk menganalisa data-data penelitian ini
memiliki empat metode:

a- Heuristik,jadalahgsebagaiupayaymenghimpun sumber.tentang Murtadha
Muthahhari dari berbagai jenisnya, baik” yang primer maupun yang
sekunder?’

b. Kritik Sumber, merupakan upaya menyeleksi semua data tentang

Murtadha Muthahhari yang terhimpun dari berbabagai jenisnya.

26 Kuntowijoyo, Metodelogi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), him. 38.

2 Ibid., him. 36.
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Langkah ini dilakukan untuk menemukan dan menguji otensitasnya dan
kebenarannya.

c. Interpretasi, yaitu upaya untuk menganalisis data yang sudah terseleksi
dalam rangka memunculkan fakta sejarah pemikirap Murtadha
Muthahhari.

d. Historiografi, adalah langka penulisan dengan caga merangkaikan fakta
pemikiran Murtadha Muthahhari dengan cara menganalisis akar sejarah
masa lampau dikontekstualisasikan dengan keadaan sekarang.”® Metode
ini juga akan menganalisis ketokohan Murtadha Muthahhari secara logis

dan obyektif, sehingga terwujud sebuah penelitian yang ilmiah.?

G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan penelitian ini, perencanaannya terdiri atas beberapa bab
dengan pembahasan sebagai berikut :

Bab satu merupakan pendahuluan yang terdiri dari latarbelakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauvan pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab,dua merupakan eksplorasi tentang biografi Murtadha Muthahhari yang
meliputi; Iatarbelakang kehidupan sosial dan’ aktivitasnya, tokoh yang

mempengaruhinya‘danbeberapa karya-karya Murtadha Muthahhari.

% Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1997),
him. 12.

2 Bambang Senggono, Metodelogi Penelitian Hukum (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1992),
hlm. 3.



21

Bab tiga merupakan pembahasan mengenai konsep materialisme, dan dibagi
dalam pembahasannya, pandangan filosof Barat terhadap materialisme, dan
macam-macam materialisme. Bab ini juga membahas mengenai pandangan
Muthahhari tentang materialisme, dan begitu juga ia menjelaskan hubungan Islam
dan materialisme sejarah.

Bab empat merupakan pembahasan mengenai kecenderungan materialisme
orang-orang Barat yang meliputi; kelemahan doktrin-doktrin Gereja dan
keangkuhan serta kekerasan Gereja, kelemahan ide-ide filsafat Barat, dan
kelemahan konsep-konsep sosial politik Barat.

Bab lima ini membahas mengenai kritik Muthahhari terhadap materialisme,
yang meliputi; fitrah manusia adalah tauhid bukan materialis, kritik materialisme
dan filsafat sejarah, kritik Muthahhari atas penolakan materialisme terhadap
agama, dan serta evaluasi pemikiran Muthahhari terhadap materialisme.

Bab terkhir ini merupakan pembahasan tentang kesimpulan dan saran-saran.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Materialis Barat menyatakan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan di
Barat merupakan dampak dari perkembangan kepercayaan pada materialisme.
Banyak filosof Barat seperti Russell, Walter Oscar Lunberg, August Comte,
Flamorion, Hegel, Marx dan yang lain menyatakan bahwa dasar perubahan tidak
akan terwujud selama masih ada keyakinan pada wujud di balik materi, atau
dengan kata lain, perubahan akan terwujud seiring penafian kepercayaan pada
metafisika dan Tuhan.

Islam sebagai agama wahyu yang difurunkan oleh Allah SWT dan yang
diajarkan kepada umatnya melalui utusannya, yakni Nabi Muhammad SAW,
menolak beberapa argumen filosof Barat yang menyatakan. bahwa agama tidak
mampu menjadi ideolgi perubahan. Islam tidak sedikit melahirkan ilmuan-ilmuan
yang telah menyinari sejarah dunia. Ibnu Sina dengan ilmu kodokterannya, Ibnu
Rusd yang memberi pencerahan kepada benua Eropa, Al-Farabi, Al-Kindi, Al-
Ghozali dan yang lainnya.

llmu,pengetahuan,ilmiah yang.dimilikinya tidak harus mereka,beraliran
materialis dgp harus manafikan kepercayaan pada Tuhan. Me(‘ka Juga tidak harus
menyakini bahwa agama adalah candu masyarakat, sepanjang sgjarah adalah
pertentangan antara pihak penindas dan tertindas, kaya dan miskin. Justru dengan
ilmu pengetahuan mereka dapat meningkatkan rasa ketakwaan pada Allah. Paskah

Revolusi Iran tahun 1979 telah membuktikan kepada dunia bahwa perubahan
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tidak hanya dapat dilakukan oleh semangat materialisme, akan tetapi perubahan
juga dapat dilakukan dengan semangat agama.

Ajaran-ajaran Islam adalah ajaran yang mampu memenuhi Kurioritas
manusia dengan baik. Para filosof Islam telah mendirikan madzhab pemikiran
yang rasional dan energik dalam domain permasalahan ini di bawah lentera
wahyu al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Orang yang mengenal madzhab pemikiran ini
tidak akan mengatakan bahwa maksud Sebab Pertama adalah sosok wujud yang
menciptakan dirinya sendiri. la tidak akan pernah sedikitpun untuk berkata bahwa
Jjika seluruh maujud karena Sebab Pertama maka siapa yang mewujudkan Sebab
Pertama.

Maka dengan demikian, peneliti dapat menyimpulkan pertama, kemajuan
ilmu pengetahuan di Barat seiring dengan perkembangan materialisme adalah
tidaklah dapat menjadi tolak ukur kebenaran mutlak yang harus diterima. Kedua.
Perubahan tidak hanya dapat dicapai dengan semangat materialisme dan
pertentangan kelas, akan tetapi perubahan juga dapat dicapai dengan semangat
agama.

B. Saran-Saran

Islam danymaterialisme dalam perspektif Murtadha Muthahhari merupakan
wacand yang menarik dan kontekstual karena aliran imi menurut materialis,
semakin ilmu ‘pengetahuan ‘mengalami “kemajuan “semakin banyak pengikut-
pengikutnya terutama di Barat. Muthahhari melihat kecenderungan materialisme
merupakan akibat dari kelemahan doktrin-doktrin Gereja, kekerasan yang

dilakukan Gereja, kelemahan ide-ide filsafat Barat, dan kelemahan konsep sosial
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politik Barat. Menurut peneliti ada beberapa alasan mendasar yang lainnya dari
kecenderungan masyarakat Barat khususnya terhadap materialisme. Maka, untuk
kajian lebih lanjut diperlukan data-data untuk mencari alasan-alasan yang paling
mendasar lainnya dari kecenderungan ke aliran tersebut.

Murtadha Muthahhari adalah salah satu tokoh intelektual Iran. Beberapa
karyanya ditulis dalam bahasa Arab, Persia maupun Inggris, sementara data-data
yang diperoleh oleh peneliti saat ini adalah sebuah terjemahan (bukan yang asli),
karena peneliti tidak menemukan beberapa referensi yang asli. Kelemahan buku
hasil dari terjemahan, adanya kemungkinan reduksi makna yang sebenamya.
Maka penelitian yang akan datang diharapkan dapat mencari referensi yang asli
upaya akurat dan otentiknya data-data tersebut.

Menurut Muthahhari salah satu penyebab dari materialisme adalah Gereja.
Penelitian ini adalah penelitian hanya pada sudut pandang tokoh Islam Syiah saja.
Maka, upaya lebih akurat dan obyektifnya diperlukan pandangan-pandangan

tokoh di luar dari Islam Syi’ah, baik Kristen maupun Islam Sunni sendiri.
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